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ABSTRACT 
Type 2 diabetes mellitus (T2DM) is a global health issue, including 
in Iraq, with a high prevalence due to insulin deficiency or insulin 
resistance. This study analyzes the effect of patient classification 
and gender on clinical variables using Two-Way Multivariate 
Analysis of Variance (MANOVA). The secondary data used were 
obtained from hospital laboratories in Iraq, covering variables 
such as age, urea, creatinine, HbA1c, cholesterol, triglycerides, 
HDL, LDL, VLDL, and Body Mass Index (BMI). The results indicate 
that diabetes classification significantly affects clinical variables, 
whereas gender and its interaction with patient classification 
have no significant effect. These findings suggest that differences 
in clinical conditions are more influenced by diabetes status than 
by gender factors. This study provides a foundation for more 
effective diabetes prevention and management strategies. 
 
Keywords: Diabetes mellitus; Two-Way MANOVA; public 
health. 
  
  

ABSTRAK 
Diabetes mellitus tipe 2 (T2DM) merupakan masalah kesehatan 
global, termasuk di Irak, dengan prevalensi tinggi akibat defisiensi 
insulin atau resistensi insulin. Penelitian ini menganalisis pengaruh 
klasifikasi pasien dan jenis kelamin terhadap variabel klinis 
menggunakan Two-Way Multivariate Analysis of Variance 
(MANOVA). Data sekunder yang digunakan berasal dari 
laboratorium rumah sakit di Irak, mencakup variabel seperti usia, 
urea, kreatinin, HbA1c, kolesterol, trigliserida, HDL, LDL, VLDL, 
dan Indeks Massa Tubuh (IMT). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa klasifikasi diabetes berpengaruh signifikan terhadap 
variabel klinis, sementara jenis kelamin dan interaksinya dengan 
klasifikasi pasien tidak memiliki pengaruh signifikan. Temuan ini 
menunjukkan bahwa perbedaan kondisi klinis lebih dipengaruhi 
oleh status diabetes daripada faktor jenis kelamin. Studi ini 
memberikan dasar bagi strategi pencegahan dan pengelolaan 
diabetes yang lebih efektif. 
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Kata Kunci:  Diabetes mellitus; Two-Way MANOVA; kesehatan 
masyarakat. 
 

 
1. PENDAHULUAN 

 Diabetes mellitus, terutama diabetes tipe 2 (T2DM), telah menjadi masalah kesehatan 

global yang signifikan, termasuk di Irak. Penyakit ini disebabkan oleh defisiensi insulin akibat 

penurunan progresif fungsi sel β pankreas atau resistensi insulin, yang mengarah pada 

peningkatan kadar glukosa darah secara kronis. Berdasarkan data dari International Diabetes 

Federation (IDF), prevalensi diabetes di kawasan Timur Tengah dan Afrika Utara (MENA) adalah 

yang tertinggi kedua di dunia, dengan tingkat prevalensi sebesar 16,2% [1]. Di Irak sendiri, 

sekitar 1,4 juta orang diperkirakan menderita diabetes, dengan angka prevalensi yang 

bervariasi antara 8,5% hingga 13,9% [2]. Sebuah studi lokal di Basrah menemukan bahwa 

prevalensi diabetes yang telah disesuaikan dengan usia mencapai 19,7% [3]. 

Meskipun angka ini tinggi, data epidemiologi dan studi klinis terkait diabetes di Irak 

masih terbatas, sehingga sulit untuk memahami perkembangan penyakit ini secara menyeluruh 

[6]. Berbagai faktor seperti gaya hidup modern, pola makan tidak sehat, dan kurangnya 

aktivitas fisik berkontribusi terhadap meningkatnya kasus diabetes di Irak [7]. Selain itu, 

tantangan dalam sistem kesehatan, seperti distribusi dana yang tidak merata dan kurangnya 

infrastruktur kesehatan primer, turut memperburuk situasi [8]. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian yang dapat mengeksplorasi berbagai faktor yang mempengaruhi diabetes untuk 

membantu dalam perencanaan strategi pencegahan dan pengelolaan penyakit ini. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa peningkatan prevalensi diabetes tipe 2 

dipengaruhi oleh beberapa faktor risiko utama. Pola makan tinggi karbohidrat, obesitas, 

kurangnya aktivitas fisik, dan riwayat keluarga merupakan faktor-faktor signifikan terkait 

dengan kejadian diabetes mellitus tipe 2 [9]. Penelitian di Rumah Sakit Konawe menegaskan 

bahwa pola makan yang tidak sehat, obesitas, dan kurangnya aktivitas fisik secara signifikan 

meningkatkan risiko terjadinya diabetes mellitus tipe 2 pada pasien rawat jalan [14]. Hal ini 

sejalan dengan dislipidemia dan kepatuhan yang buruk terhadap pengelolaan diri menjadi 

faktor penting dalam kontrol glikemik yang buruk pada pasien diabetes tipe 2 di Irak [5]. 

Untuk memahami faktor-faktor yang berkontribusi terhadap diabetes di Irak, penelitian 

ini menggunakan metode Two-Way Multivariate Analysis of Variance (MANOVA). Metode ini 

memungkinkan analisis simultan terhadap beberapa variabel independen kategorik dan variabel 

dependen numerik [8]. Dalam penelitian ini, Two-Way MANOVA digunakan untuk mengevaluasi 

pengaruh klasifikasi pasien dan jenis kelamin terhadap variabel klinis, seperti usia, kadar urea 
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dalam darah, rasio kreatinin, hemoglobin A1c, kadar total kolesterol dalam darah, trigliserida, 

kolesterol baik, kolesterol jahat, lipoprotein, dan IMT. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai 

epidemiologi diabetes di Irak dan faktor-faktor yang berperan dalam perkembangannya. Hasil 

penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi pengambil kebijakan dalam merancang strategi 

yang lebih efektif untuk pencegahan dan penanganan diabetes di masa depan. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Two-Way 

Multivariate Analysis of Variance (MANOVA) untuk menganalisis perbedaan multivariat 

antarkelompok berdasarkan dua faktor dependen [10]. Analisis ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh simultan dari dua variabel dependen terhadap beberapa variabel independen secara 

bersamaan [11]. 

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang didapatkan 

melalui website Mendeley [12]. Data tersebut berisi data pasien diabetes yang diperoleh dari 

laboratorium Rumah Sakit Medical City dan Rumah Sakit Pendidikan Al-Kindy (pusat spesialis 

endokrinologi dan diabetes) yang terdapat di Negara Irak [13]. Data mencakup berbagai 

informasi seperti pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Informasi Deskripsi Masing-masing Variabel pada Dataset yang digunakan dalam 

penelitian 

Nama 

Variabel 
Deskripsi 

Gender Jenis kelamin pasien (F untuk perempuan, M untuk laki-laki). 

AGE Usia pasien dalam tahun. 

Urea Kadar urea dalam darah, yang digunakan untuk mengevaluasi fungsi ginjal. 

Cr Rasio kreatinin (creatinine ratio), yang berhubungan dengan fungsi ginjal. 

HbA1c Hemoglobin A1c, indikator rata-rata kadar gula darah selama 2-3 bulan terakhir. 

Chol Kadar total kolesterol dalam darah. 

TG 
Trigliserida, sejenis lemak dalam darah yang memengaruhi risiko penyakit 

jantung. 
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HDL 
High-Density Lipoprotein (kolesterol baik), membantu mengurangi risiko penyakit 

jantung. 

LDL 
Low-Density Lipoprotein (kolesterol jahat), kadar tinggi meningkatkan risiko 

penyakit kardiovaskular. 

VLDL 
Very Low-Density Lipoprotein, jenis lipoprotein yang membawa trigliserida dalam 

darah. 

BMI 
Indeks Massa Tubuh (IMT), digunakan untuk mengklasifikasikan status berat badan 

pasien. 

CLASS 

Kategori klasifikasi diabetes pasien: 

● D (diabetic): Pasien terdiagnosa diabetes. 

● N (non-diabetic): Pasien tidak memiliki diabetes. 

● P (predict-diabetic): Pasien berisiko tinggi terkena diabetes. 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah klasifikasi pasien 

(diabetes, non-diabetes, predict-diabetes) dan jenis kelamin (laki-laki/ perempuan). 

Sementara itu, variabel independennya meliputi faktor-faktor kesehatan seperti usia, kadar 

urea dalam darah, rasio kreatinin, hemoglobin A1c, kadar total kolesterol dalam darah, 

trigliserida, kolesterol baik, kolesterol jahat, lipoprotein, dan Indeks Massa Tubuh. 

Analisis data dilakukan dengan beberapa langkah. Pertama, eksplorasi data dilakukan 

dengan pembersihan dan pengecekan nilai yang hilang atau tidak valid, serta analisis deskriptif 

terhadap variabel penelitian [15]. Selanjutnya, dilakukan uji asumsi MANOVA, termasuk uji 

normalitas multivariat, uji homogenitas kovarians, dan uji multikolinearitas untuk memastikan 

tidak ada korelasi tinggi antarvariabel independen [10]. Setelah itu, dilakukan uji Two-Way 

MANOVA untuk menganalisis interaksi antara dua faktor dependen terhadap variabel 

independen dengan menggunakan Wilks’ Lambda, Pillai’s Trace, Hotelling’s Trace, dan Roy’s 

Largest Root sebagai statistik pengujian [11]. Jika ditemukan perbedaan yang signifikan, 

dilakukan uji lanjut (Post Hoc) seperti Tukey HSD atau Bonferroni Correction untuk mengetahui 

kelompok mana yang memiliki perbedaan signifikan [12]. 

Hasil analisis Two-Way MANOVA akan dibandingkan dengan nilai signifikansi (p-value) 

untuk menentukan pengaruh masing-masing faktor dan interaksinya terhadap variabel 

independen [2]. Kesimpulan akan dibuat berdasarkan nilai Wilks’ Lambda dan analisis Post-Hoc 

jika diperlukan untuk menjelaskan apakah faktor-faktor dependen memiliki pengaruh yang 
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signifikan terhadap variabel independen [3]. Implikasi dari penelitian ini dapat digunakan dalam 

strategi pengelolaan kesehatan pasien diabetes berdasarkan karakteristik individu mereka. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Uji Asumsi 

Untuk melakukan analisis MANOVA, dilakukan beberapa uji asumsi untuk memastikan 

bahwa data memenuhi persyaratan yang diperlukan. Uji asumsi ini meliputi uji homogenitas 

kovarians, uji normalitas multivariat, dan uji korelasi antarvariabel. Berikut visualisasi heatmap 

(Gambar 1) untuk melihat korelasi antarvariabel klinis pada diabetes. 

 

Gambar 1. Heatmap Korelasi Antarvariabel Klinis pada Diabetes 

Uji homogenitas kovarians bertujuan untuk melihat apakah matriks kovarians dari 

kelompok yang dibandingkan memiliki variansi yang sama. Uji ini penting untuk memastikan 

bahwa analisis MANOVA dapat berjalan dengan akurat. 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Kovarians 

Statistik Box’ M p-value 

-283.2760 1.000 
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Seperti yang disajikan pada Tabel 2, karena nilai dari p-value > 0.05, maka H₀ gagal 

ditolak. Hal ini berarti asumsi homogenitas kovarians terpenuhi, sehingga tidak ada perbedaan 

variansi yang signifikan antarkelompok. 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa variabel independen berdistribusi 

normal dalam setiap kombinasi kelompok faktor. Jika data tidak berdistribusi normal, maka 

hasil MANOVA dapat menjadi kurang akurat. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Multivariat 

Mardia’s Skewness Mardia’s Kurtosis 

46.4759 (p-value : 1.0000) -110.0641 (p-value : 1.0000) 

Seperti yang disajikan pada Tabel 3, karena nilai dari p-value > 0.05, maka H₀ gagal 

ditolak, yang berarti data memenuhi asumsi normalitas multivariat. 

Uji korelasi antarvariabel atau uji Bartlett digunakan untuk menguji apakah ada 

hubungan antarvariabel independen. Jika variabel independen tidak berkorelasi, maka 

penggunaan MANOVA tidak tepat. 

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Antarvariabel 

Statistik Chi-square p-value 

1606.6961 0.0000 

Seperti yang disajikan pada Tabel 4,  karena nilai dari p-value < 0.05, maka H₀ berhasil 

ditolak, yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antarvariabel independen. Oleh karena 

itu, MANOVA adalah metode yang tepat untuk analisis ini. 

3.2 Hasil Analisis MANOVA 

Analisis dilakukan dengan dua faktor dependen, yaitu klasifikasi pasien (diabetes, non-

diabetes, predict-diabetes) dan jenis kelamin (laki-laki/ perempuan). Variabel independen 

yang diuji adalah usia, kadar urea, rasio kreatinin, hemoglobin A1c, kadar kolesterol, 

trigliserida, kolesterol baik, kolesterol jahat, lipoprotein, dan Indeks Massa Tubuh (IMT). 

Uji Two-Way MANOVA untuk pengaruh faktor klasifikasi pasien dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan antarklasifikasi pasien pada variabel 

dependen. Hal ini dilakukan karena diabetes diketahui memengaruhi berbagai indikator 

kesehatan, sehingga penting untuk melihat bagaimana variasi ini terjadi antarkelompok. 
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Tabel 5. Hasil Uji Two-Way MANOVA untuk Pengaruh Faktor Klasifikasi Pasien 

Statistik Uji Nilai  Num DF Den DF  F-value p-value 

Wilks’ Lambda 0.6949 6.000 147.000 10.7593 0.0000 

Pillai’s Trace 0.3051 6.000 147.000 10.7593 0.0000 

Hotelling-Lawley 

Trace 
0.4392 6.000 147.361 10.7593 0.0000 

Roy’s Greatest Root 0.4392 6.000 147.000 10.7593 0.0000 

 

Seperti yang disajikan pada Tabel 5, karena nilai dari p-value < 0.05 pada semua uji, 

maka H₀ ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam 

variabel independen berdasarkan klasifikasi pasien. Artinya, status diabetes berpengaruh 

terhadap variabel kesehatan yang diuji. 

Uji Two-Way MANOVA untuk pengaruh faktor jenis kelamin juga dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan antarjenis kelamin dalam variabel independen. Hal ini 

penting untuk mengidentifikasi apakah pria dan wanita memiliki profil kesehatan yang berbeda, 

khususnya dalam hal diabetes.  

Tabel 6. Hasil Uji Two-Way MANOVA untuk Pengaruh Faktor Jenis Kelamin 

Statistik Uji Nilai  Num DF Den DF  F-value p-value 

Wilks’ Lambda 0.9445 6.000 147.000 1.4398 0.2032 

Pillai’s Trace 0.0555 6.000 147.000 1.4398 0.2032 

Hotelling-Lawley 

Trace 
0.0588 6.000 147.000 1.4398 0.2032 

Roy’s Greatest Root 0.0588 6.000 147.000 1.4398 0.2032 

Seperti yang disajikan pada Tabel 6, karena nilai dari p-value > 0.05, maka H₀ gagal 

ditolak, yang berarti tidak terdapat perbedaan signifikan berdasarkan jenis kelamin. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam dataset yang digunakan pada penelitian, profil kesehatan tidak 

banyak berbeda antara pria dan wanita. 

Uji interaksi antara klasifikasi pasien dan jenis kelamin dilakukan untuk melihat apakah 

pengaruh klasifikasi pasien terhadap variabel independen berbeda tergantung pada jenis 
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kelamin. Berikut visualisasi stacked bar (Grafik 1) untuk melihat distribusi klasifikasi pasien 

diabetes berdasarkan jenis kelamin. 

 

Grafik 1. Distribusi klasifikasi pasien berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 7. Hasil Uji Two-Way MANOVA untuk Interaksi Antara Klasifikasi Pasien dan Jenis Kelamin 

Statistik Uji Nilai  Num DF Den DF  F-value p-value 

Wilks’ Lambda 0.9843 6.000 147.000 0.3910 0.8839 

Pillai’s Trace 0.0157 6.000 147.000 0.3910 0.8839 

Hotelling-Lawley 

Trace 
0.0160 6.000 147.361 0.3910 0.8839 

Roy’s Greatest Root 0.0160 6.000 147.000 0.3910 0.8839 

Seperti yang disajikan pada Tabel 7, karena nilai dari p-value > 0.05, maka H₀ gagal 

ditolak, yang berarti tidak ada interaksi signifikan antara klasifikasi pasien dan jenis kelamin dalam 

memengaruhi variabel independen. Artinya, pengaruh diabetes terhadap variabel kesehatan 

yang diuji tidak bergantung pada jenis kelamin individu. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa klasifikasi diabetes secara signifikan memengaruhi 

berbagai indikator klinis, yang berarti bahwa perbedaan status (diabetes, non-diabetes, dan 

predict-diabetes) secara jelas tercermin pada parameter kesehatan, sehingga mendukung 

hipotesis bahwa status diabetes merupakan determinan utama dalam variasi kondisi kesehatan 

pasien. 
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 Sebaliknya, analisis juga mengungkap bahwa jenis kelamin serta interaksi antara klasifikasi 

pasien dan jenis kelamin tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel-variabel 

klinis yang diuji, sehingga perbedaan yang ada lebih berkaitan dengan risiko diabetes daripada 

faktor jenis kelamin. Temuan ini menyarankan bahwa strategi pengobatan dan manajemen 

kesehatan sebaiknya difokuskan pada identifikasi dan penanganan risiko diabetes secara 

spesifik. Penelitian lanjutan nantinya juga perlu menggali faktor-faktor tambahan yang 

mungkin turut memengaruhi kondisi klinis guna meningkatkan efektivitas intervensi dan 

pencegahan komplikasi. 
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